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ABSTRACT
Penelitian tentang bioprospeksi tumbuhan obat tradisional pasca melahirkan pada suku Aceh bertujuan untuk mengidentifikasi
keanekaragaman jenis tumbuhan obat, mengetahui kandungan senyawa bioaktif, mendata bagian yang digunakan,
mengiventarisarikan cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan sebagai obat serta mengetahui jenis-jenis perawatan pasca
melahirkan pada suku Aceh. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik Participatory Rural Appraisal (PRA)
dan observasi. Wawancara dilakukan secara semi struktural yang berpedoman pada sejumlah daftar pertanyaan. Parameter dalam
penelitian ini adalah, jenis tumbuhan yang digunakan, kandungan senyawa bioaktif, bagian tumbuhan yang digunakan, cara
pengolahan dan penggunaan ramuan, jenis pengobatan dan perawatan tradisional pasca melahirkan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 79 jenis tumbuhan obat dari 37 suku
yang digunakan dalam pengobatan pasca melahirkan oleh masyarakat suku Aceh. Selain dari tumbuhan, bahan hewani dan bahan
mineral juga digunakan dalam ramuan obat tradisional pasca melahirkan. Jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah dari
suku Zingiberaceae. Bagian yang paling banyak digunakan adalah daun. Cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional
dilakukan dengan cara penjemuran, penumbukan, peremasan, perebusan, penggongsengan, perendaman, penggilingan dan perapian.
Pengolahan tumbuhan lebih banyak digunakan dengan cara penggilingan. Hasil ramuan digunakan dengan cara diminum, dioles,
dibalur dan ramuan mandi. Jenis perawatan pasca melahirkan terdiri dari, urut badan, obat perut, bakar batu (tÓ§et bate), salee,
minum ramuan dan mandi ramuan. Jenis ramuan yang memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi Obat Herbal
Terstandar (OHT) adalah makjun.
